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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNYA
sehingga buku Sejarah dan Budaya Rumah Sehat pada Sinkretisme Arsitektur Bugis
di Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan dapat terselesaikan dengan baik. Dalam
penyusunan buku ini tidak sedikit masalah dan hambatan yang dihadapi terkait
penyediaan dan pemenuhan data informasi agar dapat menyajikan data informasi
yang berkualitas sesuai kebutuhan. Dengan tersusunnya buku ini besar harapan
kami agar buku tersebut dapat bermanfaat bagi semua pihak, baik institusi
pemerintah, institusi swasta, peneliti mahasiswa, pelajar serta kelompok
masyarakat lain yang membutuhkan data dan informasi rumah sehat dan
kebudayaan sinkretisme arsitektur Bugis di kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan.
Harapan kami juga, agar penerbitan buku ini semoga selalu dilancarkan dan
dimudahkan agar data informasi dapat bermanfaat semua pihak. Pada kesempatan
ini, kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak dalam hal ini tetua dan warga Towani Tolotang kabupaten Sidrap

Sulawesi Selatan.
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Rumah Sehat pada Sinkretisme
Arsitektur Bugis
di Kabupaten Sidrap
Sulawesi Selatan

Rumah sehat adalah tempat berlindung/bernaung dan tempat untuk
beristirahat sehingga menumbuhkan kehidupan yang sempurna baik fisik,
rohani dan sosial. Lingkungan bersih adalah lingkungan yang bebas dari
kuman penyakit. Lingkungan yang bersih dan sehat sangat mempengaruhi
kesehatan orang-orang di sekitarnya maka sebaiknya anda ikut berperan
untuk menciptakan lingkungan yang bersih dimulai dari rumah anda sendiri.

Rumah adalah bagian dari kebudayaan fisik yang ungkapan fisiknya
sangat dipengaruhi oleh faktor sosio-kultural masyarakat setempat. Selain itu,
dalam konteks tradisional, rumah merupakan bentuk ungkapan yang
berkaitan erat dengan kepribadian (perilaku) masyarakatnya. Perbedaan
wilayah dan latar belakang budaya menyebabkan perbedaan dalam arsitektur
bangunannya.

Keberadaan arsitektur bukan hanya sekedar menciptakan tempat tinggal
sebagai wadah perlindungan dari gangguan alam dan binatang. Respon
manusia terhadap lingkungan akan melahirkan bentuk dan fungsi dalam
arsitektur. Arsitektur rumah Bugis dan Makassar seringkali digabung, lalu
disebut rumah Bugis-Makassar. Arsitektur rumah Bugis sangat dipengaruhi
oleh budaya dan kepercayaan yang berkembang dalam masyarakatnya.
Secara garis besar, arsitektur rumah Bugis dipengaruhi oleh "struktur kosmos"
yang dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian atas (Rakkeang) yang disimbolkan
sebagai kepala manusia, bagian tengah (ale bola) yang disimbolkan sebagai
tubuh manusia, dan bagian bawah (Aje/Awa Bola) yang disimbolkan
sebagai kaki manusia. Demikian pula bentuk "segi empat", melambangkan
penciptaan manusia yang terdiri dari 4 unsur, yaitu api,
tanah, air, dan angin.
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